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RINGKASAN

Peneliti L.embaga Penyelidikan Ekonomi Masyarakat Universitas Indonesia (LPEM UI), M.
Chatib Basri. mengatakan, pengusaha menyebut setoran itu sebagai dana informal. I.PEM Ul
menggelar survel pada bulan September 2007 atas 589 perusahaan pengguna jasa pelabuhan
dengan hasil semakin sedikitnya pungli, tetapi berubah wujud menjadi suap — menyuap.
Pengusaha yvang tidak pernah menyuap ssat mengurus izin kepabcanan semakin sedikit.
Proscs pemeriksaan barang di pelabuhan semakin cepat. Oleh karena itu timbul kecurigaan
bahwa proses yang cepat itu disebabkan suap — menyuap. J
|

CATATAN:

L

TKLIM INVESTASE

NSW,

Upaya Menundukkan
Raksasa Pungli



Anda masth ingat hasil survei Lembaga Penyelidikun
Ekonomi Masyarakat Universifas Indonesia atau LPEM
Ul dan Bank Dunia pada 25 Januari 20057 Survei ini
mengungkapkan temuan mengejutkan, karena

- menggambarkan secara numerik sesuatu yany selama ini
ada tetapi tak terlihat. Apalagi kalau bukan pungutan liar

alias pungli.

menyehutkan, pungli yang

harus dibayar pengusaha
kepada aparat Bea dan Cuka di-
perkirakan 800 juta dollar Ame-
rika Serikat atau Rp 7 triliun.
Ttu setara 2,3 persen nilal impor
pada 2004,

FPencliti LPEM Ul, M Chatib
Basri, mengatakan, pengusaha
menyebut seloran ilu sebagai
dana informal. Dibayar ka-
dang-kadang atau rutin. Walah....

tebetulan tampuk pimpinan
di DNepartemen Keuangan, induk
semangnya Dircktorat Jenderal
Bea dun Cukal, berganti. Men-
teri Keuangan saat inig, Sri Mul-
vani Indrawati, ternyata kege-
rahan juga.

Ta dism-dism mengganti
2000 pegawad Ditjen Bea dun
Cukai dengan 2.000 petugas ba-
o, Pegawal baru ito diseleksi
khusus dari 4.000 orang yang
mendattarkan diri, Petugas barn
il mulai bekerja Juli 2007,

Adakah angin segar di bidang
perpunglian setelah mutasi itu?
Tunggu dulu. LPEM UT kembali
menggelar survel pada bulan
Sceptember 2007 atas 589 per-
usahaan pengguna jasa kepela-
buhan,

Hasilnya, pungli memang se-
makin sedikit, tetapi penyakit-
nya berubah wijud menjadi su-
ap menyuap. Temuan LPEM U1
lebib menggelikan, Pengusaha
yang tak pernah menyuap saat
mengurus izin kepabeanan se-
makin sedikit. Namun, proses
pemeriksaan barang di pelabuh-
an semakin cepat. Makanya Um-
bul kecurigaan bahwa proses
vang cepal itu disebabkan suap

S urved ini secara blak-hlakan

gl it tunduk padla sistem

Ketia Umum Kamar Dagang
Industri Indonesia MS Hi-

at mengingatkan, pemberla-
n NSW pada dasarnya adalah
arusan untuk mengubih pola
fir pengusahia dan aparal pe-
rintahan. Seluruh perilaku

tif dalom penguriusan pee-
fuan ekspor-impor sehaiknya
hil:ngkan, termasuk budaya

Jp MENYUAD, AGAT PrOSes Pro-
foral semakin cepal. _
Playa meminka semLLy asost-
jagr mengikuti perubahan
dengan mengubah pola pi-

W dalam berbisnis schinggn

Iielayat.

mercka bisa bersaing dengan pe-
saingnya darl negara lain™ ujar

Namun ingat, pumgli bukan
satu-satunya masalah di pela-
Twihan, Masalah krusial lainnya

menyuap. Nah ich....

Setelah itu pemerintah meng-
umumkan penerapan sistem la-
vanan clektronis terpadu secara
online untuk mengnrus prosedur
perizinan ekspor-impor atau di-
kenal National Single Windows
{NSW), Tujuannya, melumpuh-
kan "raksasa” pungli di Ditjen
Bea dun Cukai.

Caranya? Lavanan di lima
lembaga pemerintah lerpenting
vang kerap melayani ekspor-im-
por dipadukan sehingga permao-
honan izin dan penerbitan surat
bisa dilakukan bersamaan. Ke-
lima lembaga itu adalah Ditjen
Bea dan Cukai, Ditjen Perda-
gangan Intemasional, Karantina
Hewan, Karantina Flora, Badan
Tengawas Obat dan Makanan
(BPOM).

. Dulu, sctiap importir harus
membuat surat kelengkapan se-
cara bertahap. Misalnya mem-
buat dokumen Pemberitahuan
Impor Barang {PIB) harus me-
fengkapi dokumen lain, contoh-
nya, dokumen BPOM alau ka-
rantina hewan,

Sekavang, melalul NSW, cks-
portir dan importir bisa meng-
ajukan permohonan izin secara
bersamaan melalui e-rneail. Ke-
mudian, setiap institusi yang di-
mintal permehonan izin terse-
but wajily membalas permintaan
itu dalam batas waktu terlentu.

Sekretaris Tim Persiapan
NSW Eddy Putra Irawadi me-
nyatakan, dengan sistem terse-
hut lidak ada persinggungan an-
tara pelaku usaha dan petugas di
kelima lembaga itu, Sistem NSW
ini pada akhirnya diharapkan
mengubah perilaku birokrasi

Tahapan Implementasi Sistem NSW di Indonesia
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adalah koordinasi antarlembaga
pemerintah. Ingat, beberapa hari
lalu muncul berita tentang me-
lambatnya pelayanan bagi im-
portir Jalur prioritas di ‘Tanjung
I'rick. [ty dischabkan koordinasi

yang tidak fleksibel,

"Ini akan menekan potensi
negosiasi karena semuanya di-
takukan secara elektronis.
Semuanya selesai dalam waktu
yvang jauh lebih cepat,” ujarnya,

Pelayanan NSW bertujuan
memberikan kepastian prosedur
dan menghemat waktu bongkar
muat barang ckspor-impor. Sc-
lain itu menvederhanakan do-
kumen kepelabuhan melalui
permohonan tunggal untuk
mendapatkan Port System Ad-
ministration Document (PSAD).

Sebagai gambaran operasio-
nalnya, setiap pengangkut ba-
rang harus menyampaikan ren-
cana kedatangan sarana peng-
angkutnya paling tidak 24 jam
sebelum kapal tiba. Lalu per-
usahaan pengguna jasa angkutan
harus mengajukan permohonan
PSAD 12 jam sebelum kapal san-
dar.

Kemudian, setiap lembaga
pemberi izin harus merespons
permohonan itu dalam waktu li-
ma jam. Total waktu yvang di-
butuhkan hanya 2,5 jam. Duiu
hisa berhari-hari. NSW muldai di-
terapkan secara penuh unluk sc-
luruh produk immpor pada per-
tengahan Desember 2007.

Satu yang terbesar

Mengapa hanya satu pelabuh-
an yang mendapat layanan
NSW? Menteri Kevangan Sri
Mulyani Indrawati menegaskan,
satu Tanjung Priok saja sudah
mencakup 70 persen proses cks-
por-impor nasional. Maklum, ini
pelabuhan terbesar di negeri ini.
Di Iuar Tanjung Priok masih ada
sekitar 22 pelabuhan aktil dan
resmi lainnya di seluruh Indo-
nesia.

Saat ini, total dokumen yang
diproses dalam prosedur penge-
luaran ekspor dan impor di 23
pelabuhan besar mencapai 4,8
juta per tahun atan 90 persen
dari total dokumen ekspor Im-
por domestik. Khusus Tanjung
Priok mencakup 60 persen dari
4,8 juta dokumen itu.

Numun, akankah raksasa
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antara Ditjen Bea dan Cukai
sorl Karantina Hewan belum
tuntas. Artinya, jungan berpuas
dirt dulu sebelum semua ma-
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